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Abstarct 
Evaluation of student learning is a process to determine the extent to which learners have achieved in the 
learning process. The main purpose and function is to determine the development of students in the learning 
process, both from the psychomotor, affective, religious and creative aspects. And to find out deviations or 
deficiencies in the implementation of the learning process. In evaluating students must pay attention to the 
rules that have been determined 
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Abstrak  
Evaluasi pembelajaran peserta didik merupakan suatu proses untuk menentukan sejauh mana ketercapaian 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Yang tujuan dan fungsi utamanya adalah untuk mengetahui 
perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran, baik dari aspek psikomotorik, afektif , relegius dan 
kreatifitas. Serta untuk mengetahui peyimpangan atau kekurangan pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam 
mengevaluasi peserta didik harus memperhatian aturan-aturan yang telah ditentukan 
Kata Kunci: Keterampilan, Motorik Halus, Kegiatan Mewarnai 
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Pendahuluan  

Evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar secara terus menerus dan 

juga mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar siswa. 

Sehubungan dengan hal tersebut, optimalisasisistem evaluasi memiliki dua makna, pertama 

adalah sistem evaluasi yang memberikan informasi yang optimal. Kedua adalah manfaat 

yang dicapai dari evaluasi. Manfaat yang utama dari evaluasi adalah meningkatkan kulitas 

pembelajaran dan selanjutnya akan terjadi peningkatan kualitas pendidikan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari aspek hasil 

belajar yang dicapai. Di sisi lain evaluasi pada program pembelajaran membutuhkan data 

tentang pelaksanaan pembelajaran dan tingkat ketercapaian tujuannya. Kondisi yang 
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demikian tidak hanya terjadi pada jenjang pendidikan tinggi, tetapi juga terjadi di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah.Keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari 

aspek hasil belajar, sementara implementasi program pembelajaran di kelas atau kualitas 

proses pembelajaran itu berlangsung jarang tersentuh kegiatan penilaian.  

Dengan demikian evaluasi sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan kehidupan 

manusia sehari-hari, karena disadari atau tidak disadari, sebenarnya evaluasi sudah sering 

dilakukan, baik untuk diri sendiri maupun kegiatan sosial lainnya. Hal ini dapat dilihat 

mulai dari berpakaian, setelah berpakaian ia berdiri dihadapan cermin apakah 

penampilannya sudah wajar atau belum, sampai pada hal-hal yang lebih besar dalam 

kehidupan manusia. Contohnya ketika seorang pejabat negara berakhir masa jabatannya, 

maka orang lain yang ada di sekitarnya akan melakukan penilaian atau evaluasi terhadap 

kinerjanya selama masa kepemimpinannya. Apakah kepemimpinannya tersebut berhasil 

atau tidak. Begitu pula dalam dunia pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan 

evaluasi itu sendiri. Dikatakan demikian, karena evaluasi merupakan salah satu komponen 

dasar dari sistem pendidikan yang harus dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai 

alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran. 

 
Pembahasan  

Pengertian Evaluasi   

Secara etimologi "evaluasi" berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation dari akar kata 

value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut alqiamah atau al-taqdir’ 

yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara harpiah, evaluasi pendidikan dalam 

bahasa Arab sering disebut dengan al-taqdir altarbiyah yang diartikan sebagai penilaian 

dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan 

pendidikan. Secara terminologi,beberapa ahli memberikan pendapat tentang pengertian 

evaluasi diantaranya: Edwind dalam Ramayulis mengatakan bahwa evaluasi mengandung 

pengertian suatu tindakan atau proses dalam menentukan nilai sesuatu (Ramayulis, 2002). 

M.Chabib Thoha, mendefinisikan evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk 

rnengetahui keadaan objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan 

dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan (Thoha, 1990). Evaluasi secara umum 

dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, 

kegiatan, keputusan, unjuk-kerja,proses, orang, objek dan yang  lainnya) berdasarkan 

kriteria tertentu melalui penilaian. Untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara 
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membandingkan dengan kriteria, evaluator dapat langsung membandingkan dengan kriteria 

umum, dapat pula melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian 

membandingkan dengan kriteria tertentu. Dalam pengertian lain antara evaluasi, 

pengukuran, dan penilaian merupakan kegiatan yang bersifat hirarki. Artinya ketiga 

kegiatan tersebut dalam kaitannya dengan proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain dan dalam pelaksanaannya harus dilaksanakan secara berurutan. Dalam kaitan ini 

ada dua istilah yang hamper sama tetapi sesungguhnya berbeda, yaitu penilaian dan 

pengukuran. Pengukuran terarah kepada tindakan atau proses untuk menentukan kuantitas 

sesuatu, karena itu biasanya diperlukan alat bantu. Sedangkan penilaian atau evaluasi 

terarah pada penentuan kualitas atau nilai sesuatu. Evaluasi belajar dan pembelajaran 

adalah proses untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran. Sedangkan 

pengertian pengukuran dalam kegiatan pembelajaran adalah proses membandingkan 

tingkat keberhasilan belajar dan pernbelajaran dengan ukuran keberhasilan belajar dan 

pembelajaran yang telah ditentukan secara kuantitatif. Sementar pengertian penilaian 

belajar dan pembelajaran adalah proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan belajar dan 

pembelajaran secara kualitatif.   

Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan 

yang telah dicapai selarna mengikuti pendidikan. Pada kondisi dimana siswa mendapatkan 

nilai yang mernuaskan, maka akan memberikan dampak berupa suatu stimulus, motivator 

agar siswa dapat lebih meningkatkan prestasi. Pada kondisi dimana hasil yang dicapai tidak 

memuaskan, maka siswa akan berusaha memperbaiki kegiatan belajar, namun demikian 

sangat diperlukan pemberian stimulus positif dari guru/pengajar agar siswa tidak putus asa. 

Evaluasi dalam pendidikan Islam adalah pengambilan sejumlah yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam guna melihat sejauh mana keberhasilan pendidikan yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam sebagai tujuan dari pendidikan itu sendiri. Lebih jauh Jalaludin mengatakan 

bahwa evaluasi dalam pendidikan lslam telah menggariskan tolak ukur yang serasi dengan 

tujuan pendidikannya. Baik tujuan jangka pendek yaitu membimbing manusia agar hidup 

selamat di dunia, maupun tujuan jangka panjang untuk kesejahteraan di akhirat nanti. 

Kedua tujuan tersebut menyatu dalam sikap dan tingkah laku yang mencerminkan akhlak 

yang mulia. Sebagai tolak ukur dan akhlak mulia ini dapat dilihat dari cerminan tingkahlaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an sebagai dasar segala disiplin ilmu termasuk ilmu 

pendidikan Islam secara implisit sebenamya telah memberikan deskripsi tentang evaluasi 

pendidikan dalam Islam. 
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Tujuan Evaluasi Peserta Didik (Siswa)  

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan. Kegiatan evaluasi 

dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk memperoleh kepastian mengenai 

keberhasilan belajar siswa dan memberikan masukan kepada guru mengenai apa yang dia 

lakukan dalam kegiatan pengajaran. Dengan kata lain,evaluasi yang dilakukan oleh guru 

bertujuan untuk mengetahui bahan bahan pelajaran yang disampaikan apakah sudah 

dikuasi oleh siswa ataukah belum.Selain itu, apakah kegiatan pegajaran yang 

dilaksanakannya itu sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum. Menurut 

Sudirman N, dkk, bahwa tujuan penilaian dalam proses pembelajaran adalah: 1. Mengambil 

keputusan tentang hasil belajar, 2. Memahami siswa, 3. Memperbaiki dan mengembangkan 

program pengajaran. 

Pengambilan keputusan tentang hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi 

seorang guru agar dapat mengetahui berhasil tidaknya siswa dalam proses pembelajaran. 

Ketidakberhasilan proses pembelajaran itu disebabkan antara lain sebagai berikut: 1. 

Kemampuan siswa yang rendah, 2. Kualitas materi pelajaran tidak sesuai dengan tingkat 

usia anak, 3. Jumlah bahan pelajaran terlalu banyak sehingga tidak sesuai dengan waktu 

yang diberikan, 4. Komponen proses belajar dan mengajar yang kurang sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan oleh guru itu sendiri. Di samping itu, pengambilan keputusan 

juga sangat diperlukan untuk memahami siswa dan mengetahui sampai sejauh mana dapat 

memberikan bantuan terhadap kekurangan siswa. Evaluasi juga bermaksud meperbaiki dan 

mengembangkan program pengajaran. Dengan demikian, tujuan evaluasi adalah untuk 

memperbaiki cara, pembelajaran, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi siswa, serta 

menempatkan siswa pada situasi pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan tingkat 

kemampuan yang dimilikinya. Tujuan lainnya adalah untuk memperbaiki dan mendalami 

dan memperluas pelajaran, dan yang terakhir adalah untuk memberitahukan atau 

melaporkan kepada para oran gtua/wali siswa mengenai penentuan kenaikan kelas atau 

penentuan kelulusan siswa.  

 

Fungsi Evaluasi 

Evaluasi yang sudah menjadi pokok dalam proses keberlangsungan, pendidikan 

maka sebaiknya dikerjakan setiap hari dengan jadwal yang sistematis dan terencana. Guru 

dapat melakukan evaluasi tersebut dengan menempatkannya secara satu kesatuan yang 

saling berkaitan dengan mengimplementasikannya pada satuan materi pembelajaran. 

Bagian penting lainnya yaitu bahwa guru perlu melibatkan siswa dalam evaluasi sehingga 
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secara sadar dapat mengenali perkembangan pencapaian hasil belajar pembelajaran mereka, 

Sehingga salah satu komponen dalam pelaksanaan pendidikan. Evaluasi mempunyai 

beberapa fungsi, Berdasarkan Undang-undang RI tentang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

Pasal 58 ayat 1 bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk membantu 

proses, kemajuan, dan perkembangan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 

Menurut M. Ngalim Purwanto bahwa kewajiban bagi setiap guru untuk melaksanakan 

kegiatan evaluasi itu (Purwanto, 1991). Hal ini karena pada akhirnya guru harus 

memberikan informasi lembaganya ataupun kepada siswanya itu sendiri, mengenai 

bagaimana dan sampai dimana penguasaan dan kemampuan telah dicapai oleh siswa 

tentang materi dan keterampilan mengenai mata pelajaran yang telah diberikannya. Dari 

kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa evaluasi mutlak dilakukan dan merupakan 

kewajiban bagi setiap guru dalam setiap saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Disebut 

demikian, karena menjadi salah satu tugas pokok guru selain mengajar, Adalah 

melaksanakan kegiatan evaluas. 

Evaluasi dan kegiatan mengajar merupakan satu rangkaian yang sangat erat dimana 

antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Lebih dari itu juga adalah guru harus mengetahui 

tugas dan fungsi evaluasi itu sendiri. Dikatakan demikian agar guru mudah menerapkannya 

untuk menilai kegiatan pembelajaran pada rumusan tujuan yang telah ditetapkannya 

tercapai. Untuk hal tersebut, berikut penulis juga mengemukakan beberapa pendapat para 

ahli, yaitu: Jahja Qohar Al-Haj, mengemukakan bahwa fungsi evaluasi dari sisi siswa secara 

individual, dan dari segi program pengajaran. 

a. Dilihat dari segi siswa secara individu, evaluasi berfungsi sebagai: mengetahui tingkat 

pencapaian siswa dalam suatu proses pembelajaran yaitu: 1) Menetapkan keefektifan 

pengajaran dan rencana kegiatan, 2) Memberi basis Laporan kemajuan siswaMenetapkan 

ke, 3) naikkan dan kelulusan  

b. Dilihat dari segi program pengajaran, evaluasi berfungsi: 1) Memberi dasar pertimbangan 

kenaikan dan promosi siswa, 2) Memberi dasar penyusunan dan penempatan kelompok 

siswa yang homogen, 3) Diagnosis dan remedial pekerjaan siswa, 4) Memberi dasar 

pembimbingan dan penyuluhan, 5) Dasa pemberian angka dan rapor bagi kemajuan belajar 

siswa, 6) Memberi motivasi belajar bagi siswa, 7) Mengidentifikasi dan mengkaji kelainan 

siswa, 8) Menafsirkan kegiatan sekolah ke dalam masyarakat, 9) Untuk mengadministrasi 

sekolah, 10) Untuk mengembangkan kurikulum, 11) Mempersiapkan penelitian pendidikan 

di sekolah (Al-Haj, 1985).  
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Dengan demikian dapat dianalisis bahwa tampaknya kegiatan tersebut untuk memberikan 

masukan bagi siswa dan pihak sekolah dalam hal mengetahui tentang perkembangan 

belajar dan perkembangan grafik belajar serta kelulusan siswanya. Semua informasi yang 

masuk pada pihak lembaga (sekolah) tempat siswa belajar tersebut akan menjadi data yang 

akurat dalam melakukan evaluasi pada pengembangan dan perbaikan sekolah. Lebih-lebih 

lagi pada bagaimana mengembangkan mutu atau kualitas siswa. Sedangkan Nana Sudjana 

menjelaskan bahwa, evaluasi berfungsi sebagai berikut: Pertama  Untuk mengetahui 

tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus. Dengan fungsi ini dapatlah diketahui bahwa 

tingkat penguasaan bahan pelajaran yang dikuasai oleh siswa. Dengan kata lain, dapat 

diketahui bahwa hasil belajar siswa tersebut baik atau tidak baik. Keduan Untuk 

mengetahui keaktifan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru.Rendahnya capaian hasil 

belajar yang diperoleh siswa tidak semata-mata disebabkan oleh ketidakmampuan siswa itu 

sendiri. Tetapi boleh jadi karena guru yang kurang bagus dalam mengajar. Dengan penilaian 

yang dilakukan akan dapat diketahui apakah hasil belajar itu karena kemampuan siswa atau 

juga karena factor guru, selain itu dengan penilaian tersebut dapat menilai guru itu sendiri 

dan hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan dalam memperbaiki tindakan mengajar 

berikutnya.  Sementara itu menurut rumusan fungsi yang dipaparkan oleh pihak 

Departemen Agama RI, bahwa penilaian adalah sebagai berikut: a) Memberikan umpan 

balik kepada guru sebagai dasar untuk mengajarnya,mengadakan perbaikan bagi siswa, 

serta menempatkan pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai dengan tingkat 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, b) Menentukan nilal hasil belajar siswa antara lain 

diperlukan untuk pemberian laporan pada orang tua sebagai penentuan kenaikan kelas dan 

penentuan kelulusan siswa, c) Menjadi bahan untuk menyusun laporan dalam rangka 

penyem-purnaan program belajar mengajar yang sedang berjalan (Depag RI, 1988/1989).   

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, dapat difahami bahwa yaitu 

bagaimana dengan fungsi evaluasi tersebut menjadi parameter bagi pihak siswa, guru, 

sekolah, masyarakat dan orang tua terhadap kegiatan pembelajaran. Bagi siswa  dengan 

evaluasi Ia akan mengetahui kemampuan perkembangan grafik belajarnya, apakah ada 

kemajuan atau tidak, ataukah semakin menurun. Apakah Ia naik kelas atau tidak, ataukah 

Ia lulus dalam ujian sekolah atau tidak lulus. Bagi orang tua, mereka akan mudah untuk 

mengetahui bahwa anaknya memiliki kualitas atau tidak, naik ke kelas berikutnya atau 

tidak. Ini dapat dilihat dari buku laporan hasil pendidikannya. 

Begitu juga bagi pihak sekolah. Kepala sekolah serta semua guru-guru akan dapat 

mengetahui bagaimana perkembangan grafik kelulusan siswanya setiap tahun. Demikian 
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juga dengan siswa-siswanya yang tidak naik ke kelas berikutnya. Masyarakat juga akan 

mengetahui dengan evaluasi tersebut, apakah sekolah yang ada di sekelilingnya tersebut 

memiliki mutu atau tidak. Kemudian masyarakat dapat membandingkan antara satu 

sekolah dengan sekolah lain dalam hal menyekolahkan atau melanjutkan pendidikan putra-

putrinya. Apalagi masyarakat bila menjadikan output dan lembaga pendidikan itu untuk 

menjadi tenaga kerja yang siap pakai, lalu bagaimana dengan produktifitasnya sehubungan 

dengan latar belakang keilmuan yang dimiliki itu. Jadi masyarakat sebagai pengguna tenaga 

lulusan dari sekolah itu akan melihat dengan sendirinya dari hasil evaluasi itu sendiri.  

Selain fungsi-fungsi tersebut di atas, berikut dikemukakan beberapa fungsi evaluasi, antara 

lain: 1. Penilaian Berfungsi Selektif, cara mengadakan penilaian guru mempunyai cara untuk 

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu sendiri mempunyai 

berbagai tujuan, antara lain, a) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah 

tertentu, b) Untuk memilih siswa yang dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya, c) 

Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa, d) Untuk memilih siswa yang 

sudah berhak meninggalkan sekolah, dan sebagainya. 2. Penilaian Berfungsi Diagnostik,  

Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memenuhi persyaratan, maka dengan 

melihat hasilnya, guru akan mengetahui kelemahan siswa. Disamping itu, diketahui pula 

sebab musabab kelemahan itu. Jadi dengan mengadakan penilaian sebenarnya guru 

mengadakan diagnosis kepada siswa tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan 

diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari cara untuk mengatasi. 3. 

Penilaian Berfungsi Sebagai Penempatan, Sistem baru yang kini banyak dipopulerkan di 

negara Barat, adalah sistem belajar sendiri. Belajar sendiri dapat dilakukan dengan cara 

mempelajari sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul maupun paket belajar yang 

lain. Sebagai alasan dari timbulnya sistem ini adalah adanya pengakuan yang besar terhadap 

kemampuan individual. Setiap siswa sejak lahirnya telah membawa bakat sendiri-sendiri 

sehingga pelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan pembawaan yang ada. 

Akan tetapi disebabkan karena keterbatasan sarana dan tenaga, pendidikan yang bersifat 

individual kadang-kadang sukar sekali dilaksanakan. Pendekatan yang lebih bersifat 

melayani perbedaan kemampuan,adalah pengajaran secara kelompok. Untuk dapat 

menentukan dengan pasti dikelompok mana seorang siswa harus ditempatkan, digunakan 

suatu penilaian.Sekelompok siswa yang mempunyai hasil penilaian yang sama, akan berada 

dalam kelompok yang sama dalam belajar. 4. Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur 

Keberhasilan, Fungsi keempat dari penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
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mana suatu program berhasil diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa 

faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, kurikulum, sarana, dan system administrasi 

 
Manfaat Evaluasi  

 Secara umum manfaat yang dapat diambil dari kegiatan evaluasi dalam 

pembelajaran, yaitu: 1. Memahami sesuatu: mahasiswa (entry behavior, motivasi, dll), 

sarana dan prasarana, dan kondisi dosen, 2. Membuat keputusan: kelanjutan program 

penanganan “masalah", dll, 3. Meningkatkan kualitas PBM: komponen-komponen PBM  

Sementara secara lebih khusus evaluasi akan member manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran, seperti siswa, guru, dan kepala sekolah, 1. 

Bagi Siswa; mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran Memuaskan atau tidak 

memuaskan, 2. Bagi Guru; a. mendeteksi siswa yang telah dan belum menguasai tujuan  

melanjutkan remedial atau pengayaan, b. ketepatan materi yang diberikan jenis, lingkup, 

tingkat kesulitan, c. Ketepatan metode yang digunakan, 3. Bagi Sekolah; a. Hasil belajar 

cermin kualitas sekolah, b. membuat programsekolah, c. pemenuhan standar.  

Dengan demikian dapatlah difahami bahwa evaluasi sangat perlu/bermanfaat dan 

merupakan syarat mutlak untuk perbaikan, agar mempunyai makna yang signifikan bagi 

semua pihak. Jika kita temukan hubungan antara hasil belajar dengan efektivitas metode 

mengajar terbukalah kemungkinan untuk mengadakan perbaikan. Sebelum kita 

mengevaluasi kemampuan metode baru pada sejumlah peserta didik, perlu kita pikirkan 

bahwa proses pembelajaran itu dinamis, senantiasa terjadi perubahan pada guru maupun 

murid dalam interaksi itu. Disamping hasil belajar seperti diharapkan oleh guru mungkin 

timbul pula hasil sampingan yang positif maupun negatif misalnya, murid-murid menguasai 

bahan yang disajikan akan tetapi Ia disamping itu merasa senang atau benci terhadap 

tindakan pribadi gurunya. 

 
Simpulan  

Berdasarkan pada uraian pembahasan tersebut di atas maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: Evaluasi sebagai suatu kegiatan mengumpulkan data dan 

informasi mengenai kemampuan belajar siswa, untuk menilai sudah sejauh mana 

program(pengembangan sistem instruksional) telah berjalan, dan juga sebagai suatu alat 

untuk menentukan apakah tujuan pendidikan dan proses pembelajaran dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan telah berlangsung sebagaimana mestinya. Evaluasi 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam suatu proses pembelajaran, 



Primearly: Jurnal Kajian Pendidikan Dasar dan Anak Usia Dini , Vol. III (2), Juli-Desember 2020 | 155 

 
sekaligus untuk memahami siswa sampai sejauh mana dapat memberikan bantuan terhadap 

kekurangan-kekurangan siswa, dengan tujuan menempatkan siswa pada situasi 

pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. 

Sedangkan fungsi evaluasi untuk membantu proses, kemajuan dan perkembangan hasil 

belajar peserta didik secara berkesinambungan, dan sekaligus dapat mengetahui 

kemampuan dan kelemahan siswa pada bidang studi tertentu, sekaligus dapat memberikan 

informasi kepada orang tua wali siswa mengenai penentuan kenaikan kelas atau penentuan 

kelulusan siswa.  
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